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Meneguhkan Kembali

PERINGATAN hari lahirnva
Pancasila 1 Juni 2022 telah kita
lewatl. Tinggal menghitung hari
lagl, kita akan memperingati
77 tahun Indonesia merdeka,
sctelah diproklamasikan pada
17 Agustus 1945. Peringatan
tahun ini memang terasa berbeda
bukan karena pandemi Covid 19
belum berakhir, tetapi juga karena
persoalan nilai-nilai Pancasila
masih menjadi topik diskusi yang
hangat di berbagai media massa
bafk elektronik maupun cetak.
Khususnya terkait soal fenomena
munculnya benih-benihl sikap
intolerans! di kalangan generas|
muda dan masyarakat pada
umumnya.

Bagl bangsa ini, Pancasila
sejatinya harga mati. Setiap silanya
ada nilai guna bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Sebagal
ideologi terbuka, Pancasila adalah
landasan ideal yang kokoh. menjadi
jembatan bagi segala perbedaan.
Sebagal pemersatu bangsa,
Pancasila memiliki kekuatan
yang kokoh untuk membentengi
bangsanya darl paparan benih-
benih sikap intoleransi. Oleh
karena itu, tidak ada tempat dan
ruang sejengkalpun bagi benih-
benih sikap intoleransi,

_Benih Sikap Intoleransi
Akan tetapi, faktanya tidak
demikian, Fenomena adanya
benih-benih sikap intoleransi
terlihat. jelas dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.
Beberapa hasil penelitian telah
menemukan adanya fenomena
benih-benih sikap Intoleransl
di kalangan masyarakat. Ada
‘beberapa anggota masyarakat yang
mengalami perlakuan intoleranst.

mengalami perlakuan intoleransi,
baik karena agama, suku, ras, dll,
dan 80, 1% responden menjawab
tidak: mengalami intoleransi.
Dar{ 19,3% yang mengalami

pan intoleransi Itu, lebih
‘Ban (51.9%) terjadl di media
soag!ak seperti Instagram. Whatsapp,
dan Twilter daripada lewat TV,

koran, dan majalah (15.79%), dan
di rumah, sekolah, serta kantor

¢ Lo ih's's
respondenun

120,7%) (Kompas, 2/6 2021),

Sementara itu, dua buah
1aporan penelitian survel yang
telah dilakukan pada tahun 2017
dan 2022 mengisyaratkan adanya
fenomena benih-benih sikap
intoleransi di kalangan generasi
muda. Hasil penelitian survei
Komunitas Pancasila Muda pada
Mei 2020 menemukan bahwa
19.5% pengguna (usia 18-25
tahun) Instagram dan Facebook
tidak yakin Pancasila relevan bagj
kehidupan mereka. Pada tahun
2017, SIS menemukan, 9.5%
kaum milenial setuju Pancasila
sebagal ideologi negara diganti.

Apa arti darf semua ini? Artinya,
di kalangan anak bangsa ini sudah
banyak yang terpapar benih-
benih sikap intoleransi. Nilai-
nilai Pancasila nampaknya mulai
tergerus oleh benih-benih sikap
intoleransi. Angka 48,3% dari 19,3%
masyarakat pernah mengalami
perlakuan intoleransi, 19,5%
genetasi milenial yang tidak yakin
Pancasila relevan bagi kehidupan
mereka dan 9.5% setuju Pancasila
sebagal ideologi negara diganti,
bukan persoalan blasa.

Meneguhkan Nilai Kebangsaan
Fenomena penyebaran benih-
benih sileap toleransi ini tidak bisa
dibjarkan. Sebab fika diblarkan,
mau dikemanakan anak bangsa
ini? Haruskah kepribadian mereka
terserabut dari akar nasionalisme
bangsanya? Oleh karena ftu, kita
semua fentu saja bertanggung
jawab untuk menegubkan
kembali nilai-nilai Pancasila ke
dalam difl anak bangsa inl untul
membendung penyebaran benih-
benih sjkap intoleranst di kalangan
gencrasimudayang sudah{erlanfur
v Bahu membahu. gayung

Tidak dibenarkan berdlam dirl
cucl tangan, tidak bijak saling
menyalahkan, bersusah pnyﬂl:
menear! “kambing hitamnya
bukaniah solusi. Sudah waktumya
bertindak, tidak sekadar wacana,
berdiskusi df forum resmi

Dalam rangka meneguhkan
kemball nilai-nilal Pancasila,
semua kita harus berbuat sesuil

kemampuan d'm"'k:.'cahllnn kita

M ri

nbut, s w’a ; ’.‘fﬂr,'- pkan
~mengatis "'Tl’tl'l?i?liaﬂ_ Enl,

Nilai Pancasila

masing-masing. Guru mengajar dan
mendidik anak didiknya di sekolah,
Para da'l. alim ulama, berceramah
kepada warga masyarakat baik
di ‘masild, mushalla, majelis
taklim, maupun di mana saja.
Para stakeholders, cendekiawan,
dosen, polisi, politisi, budayawan,
dsh. menjadi narasumber dalam
berbagal pertemuan. Materi
yang disampaikan dengan tema
"Moderasi Hidup Bersama dalam
Berbangsa dan bernegara.”

Moderasi hidup bersama adalah
suatu konsep vang menjunjung
tinggl pengendalian dirl. Itulah
sebabnya, inti dari moderasi hidup
bersama adalah pengenidalian dir.
Washalivah yaitu sikap moderat,
mengambil jalan tengah, adalah
salah satu bentuk moderas{ hidup
bersama. Jika prinsip moderasi
adalah khair, makruf, dan nahi
mungkar, maka hakikat moderasi
adalah moderat, keselaraan dan
kerjasama.

Jika nilai-nilal moderasi hidup
bersama sudah terinternalisasi
dalam diri generasi bangsa ini,
maka hal itu akan tercermin dalam
sikap dan perilaku. Misalnya,
tidak merusak tempat ibadah
dan mengganggu kelenangan
agama lain, tidak menghina dan
merendahkan agama orang lain.
mampy berteman balk dengan
orang yang berbeda kevakinan, *
tidak berlaku diskriminasi pada
sescorang yang berbeda agama
di sekolah, tempat kerja. dan
lingkungan, tidak memaksakan.
kehendak jika berbeda pendapat.
senang bekerjasama, selalu peduli
dengan -kesusahan orang lain,
senang membantu berupa uang
dan harga benda, dsb.

Kita sangat mendukung

Makarim, yang Dercita-cild
mewujudkan pelajar Pancasila yang
dicirtkan dengan karakier beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. berakhlak mulla, mandiri,
bergotong royong, berkebhinekaan
globalm kritis, ‘dan kreatil.
Akhirnya, itulah pemikiran sekalifus
harapan. Tapl, semuanya terpulang
kepada Anda. Mau berbuat atan
membiarkan, Setuju atau tidak? Up
10 yorL..? Wassalam. (%)

Dr SYAIFUL BAHRI DJAMARAH MAg

Dosen PA|l Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin
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“Fenomena penyebaran
benih-benih sikap toleransi
ini tidak bisa dibiarkan.
Sebab jika dibiarkan, mau
dikemanakan anak bangsa
ini? Haruskah kepribadian
mereka terserabut dari akar

" nasionalisme bangsanya?
Oleh karena itu, kita semua
fentu saja bertanggung
jawab untuk meneguhkan
kembali nilai-nilai Pancasila
ke dalam diri anak bangsa

ini untuk membendung
penyebaran bemh-bemh
sikap ini di kalangar
generasi muda yang sudah
terlanjur menyebar."
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oderasi Beragama, Problem dan Solusi

KINI pemerintah sedang giai- glatnya

warma. Pasalnya, benih-benih mlui ransi,
radikalisme, dun terorisme dicurigal masih
ada dadam kehidupan, Dengan gerakan
moderast beragama dibarapkan tercipea
kehidupan yang aman dan damai
Muouderasi beragama adalah suatu pan-
dangan atau sikap vang selalu berusaha
mengambil jalan tengah dari dua sikap
berseberangan dan berlebihan dalam
||L’rd1.||:lllld u.»hm“,.z ticlak i

rang.
" terambil dari
tinn” dalum bahasa Inggris yang
herarti sikap sedang, tidak berehib-lebiban,
dam tidak memibhak Moderas semakna de-
gz “wasathi 1 chiabm bashassar Arab yang
berurti adil, utama dan seimbang antara dua
ok vang berseberangan.
Bentuk lain dar moderasi adalah mode-

at. Menurut Kamus Besar Bahasa Indor
sig, moderasi berarti (1) selalu menghin-
darkan perilaku atau pengungkapan vang
eskireny; (2] berkecenderungan ke arah
dimaensi atau jalan wengah.

sep bshum tentang sl wasathiyah
sefalan dengan konsep moderi, vaitumenge-
depankan keadidan, keseimbangan dan jlan
tengah agar tidak terjebak padi pemahaman
dan pengamalan keagamusan eksirem, Ini
sejalan dengan prinsipoya, yaitu tawassuth
[tengah), msamuh (folemn), aweeun (seim-
bremige), ikl (aacdil ), chaan iegrishud (sederiona).

Beberapa Problem

Ada emput problem moderasi beragama,
yukni masadah intoleronsi lemahnya komit-
men kebangsaan, masih adanya rdikalisime
i kekerasan, dan pertikaian antac aparan
agarma dan budaya lokal.

Masalah intoleransi. Intaleransi adalah
suatu sikap tertutup untuk membenkan
kesempatan pada orang kuin untuk berke-

yukinan, mengekspresikan keyakinan, dan
mengemukakan perwtapat yang berbeda
, tidak menerima dlaan
pendapar, tidak menghormati ritualitas
agama lain. menimbulkan kegaduban ke-
tikar apama lain sedang mengadakan acar
ritual keagamaan, melemparkan kotoran
ke wempat ibadah agama lain, tidak saling
mengunjung antar umat beragama, dsh,
Lemzhnya komitmen kebangsaan, Ada
sejumbah patim vang pernah menggoyah-
kan ketahanan nasional. Mengendurkan
komitmen kebangsaan. Hal ini karena me-
reka ingin menggantd sisten pemerintahan
Indonesia dengan sistem khikafub, imamah,
davlah iskumivah. maupun bentuk lainnya
yang notabene mL'ﬂg'u hsistensi NKRL
Benih-benik ki
masih adia h(k.mmg, tetaph masih bersifa
L. Orle b karena i, siapa vang menjasmin,
bahwa potensi it tidok muncul, menjelma
menjadi kebuatan negil
Masih adanya mdibalisme dan kekersan,
Bibit radikalisme dan benib-benib kekerasan
masth ada didam kehidupan masyarakat.
Bila lengah, enteh kapan, radikali b
wujud terorisme akan mengguncangkan
Indonesia dengan pengeboman i daerah
tertenin, Tidak rerduga. Tidak werdeteksi.
Masth segar dakam ingatan. Bom Bali 2002
I Seamuchera dan kiwan-kavwammya adi-
luh dalangnya. Mereka i teroris. Melakukan
alsinya s muma agarn
Radikalisme mengatasnamakan agami
acap kali terlihat dalom bentuk teron pe-
ngehoman. aksi kekerasan dan berbagii
kejuhatan berbungkus sgama ainnya, Aga-
i men fudi media yvang dinilai tepar wnnek
menjadi afasan muncilonya lerorisme.
Pertikuian antara ajaran agarma dan buda-
vilokal Bagi paham terientu, ajasn agama
aeap kadi masih dibenturkaen dengan budayva
lokal sehingga-menurut paham terent-
terkesan tidak akomodatl werhadap budiva

Cleh
SYAIFUL BAHRI DJAMARAH®

Iokal. Hal ini karena pertikaian antam keyva-
kiruan dan budaya lokal belum menemukan
titik temu di wil
vang sehenarn:
mederai pertikaian e
memperibatkan kekuatanoya, tihad masib
belum menemukan solusi terbaik.

Solusi

Dralarmupaya nsernbendung tumbuhsubar-
ayusikap intolerns, menegubkion komitmen
kebangsaan. menciptakan sikap antiradika-
Brsmmae dan keko . serta meminimalkan

prertikaian antam ajaran agama dan budaya
Tokal, muka diperlukan solusi vang wepat, yaitu
menauamkan nilii-niki modens bergama
daabim kehidupan berbangsa dan hemegara.
Nilai-nilai moderasi beragam tersebut
uhl.l.l.llmuq,dl:]lnlmldnll.]q.}dh L

lah), }I!L‘Ilé;h'.llgﬂ‘i reepara-bangsa dan wa
negara (muswasthanah), wlsdan (gudwah),
antikekerasan (la'urf ), amah wrhadap ke-
hulayaan lokal (ftiraf al-urf).

Penzmaman nilai-nilai moderasi beraga-

ima tersebut menjadi rngeing eavab semin
pihak baik individu maupun kelompok.
Orang tua dalam keluarga, gura di sekolah,
masyarakal dalam kehidupan sosial, dan
pemerintih dengan kebijakanny

Chrang o dalam keluangg, Keluarga adalah
mvindatur s yarakal. Memiliki un g strtegis
datam kerangka membangun kepribadian
amk, Sebelhum mtervens lingkungan di Lsar
rurmaby sk seburusaya sudish dididik dengan
sejumbah nitai moderasi bergn

Memberikan pemahaman kepada anak
babhwa datam kehidupa ul selalo sajy
ada sirata sosial Strata sosial o melinghuapi
preerbrcham agama, bersuku-suku, bermacim
ras, chan berhagai golongan,

Perbedaan agama sebuah keniscayaan
habam kehiclupan sosial. Dalam perbed
it potensi kanflik selaluada, Oleh ke,
untuk meredam potensi kondlikantara intern
wmat beragama dun antanumat beragama,
nilai-nilai moderasi beragama hendaknya
dhitanambom ke pada anak sejak dini sebehim
disekolahkan ke pendidikan formal.

Guvrun cli sekolah, Di sekolah, g meme-
g peraman penting dalirm merombuabkan
sitkap danperilaku mod ersi beragoma Me-
nanaemkan pemahoman agama vang benar
ok siswar menjudi keharusan, Menanom-
kam tidak pilih kasih dalam berteman kepada
amak meski berbeda agma atau keyakinan.

Guru tidak dilarang mengatakan kepada
amak babwa agama vang divakininya adalah
agama yang benar Akan tetap, tidak dibe-
rearkan mengatakan agama bin tdak bk
Karenz semua agama pasti baik. Ini kanena
a mengandung sejumiah nonma
i kebaniban, Norme Islam yang
toleran, inklusif don moderatl hendaknya
terinternalisasi dalam diri anak:

Selain i, guru juga perlu mendidik anak
dengan pendidikan berbagis nubikoluratis-
mie dan pluralisme sehinggamereka mudah
menering semia perbedaan,

Masyarkat memiliki
mbangum mo-
memperbanyuk
prmluklllur 1 heislman, Membuat konten
l.m.llll'tll media sosial seperti website an
cr. Facehook, YouTube atau Instagram
i X bosar dimanfaatkaen untuk memberite-
hukan h.Lp.uLl masvarakat wentang penting
oya moderas beragama,

Program pemerintah, Pemerintah dalam
bl it kementerian agama tefah sejak lama
berusaha melakukan penguatan dun pe-
ngembangan moderas beragamz. Berbagai
kehijokan dan program telah dikeluarkan.

D program sekarang sedang dilaksama-
ki M '1lm.|.|1mgnm Trainingof Facilitiors
(Tl E uiniulk prengg
madrasih dan program Training n‘ Trainer
(To'T) Penguatan Moderasi Beragama,

Bahkan jauh sebelum program tersebut
ada, pemeriniah telah mengambil kebijpkan
substantil Menteri Agoma Alamsyah Ratu
Perwiranegans (1975-19835) telab mengmbil
bk cevngm nama Trilogs Kerokono, yain
(1) heruikiman interm umat berggmea; (2) kent
kunan anganmma bermgumegdan (3 kendoman
andarumt bergam dengan pemenntah

Rebdjakan ini kemudian ditindaklanjuti
Menteni Agoma Tarmizi Taber (1993-1998
dengan mendirikan Lembaga Peng
Kerukunan Umat Beragama (LPKUB) se-
brageani wadah untuk menghaji pemikian ke-
aganran berbasis keharmonisan hubungan
intern dan antar-umat beragma,

Akdhirmya, modensi beragama it menda-
maikan. Sulusimemberantas ntolerans, dagat
menegulikan komitmen kebangsun, dopat
memberndung radik r din kekerasan,
mendarnaikan pertikaian antara ajsn agama
dhun buclaya lokal. Semoga (al/fed)

*Dhasen PAT dan PPG Fakultas Tarbivah
diirt Keguran Hniversitas Islarm Negeri
([N) Antasart Banjarnmasin



